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Minuman ringan berpemanis merupakan minuman ringan dalam kemasan yang menambahkan pemanis
sebagai salah satu bahan atau kandungan dalam minuman. Belakangan ini minuman ringan yang
mengandung pemanis berkontribusi sebanyak 9,2% terhadap total asupan energi masyarakat Amerika.
Penelitian yang dilakukan Park et al (2011) terhadap remaja di Amerika menunjukkan bahwa 64,9% remaja
mengonsumsi minuman ringan berpemanis 1 kali/hari. Selain itu, penelitian yang dilakukan Nurfitriani
(2011) terhadap sejumlah mahasi swa menunjukkan bahwa 56% responden mengonsumsi 1-4 botol minuman
berpemanis dalam satu minggu.

Menurut Gabungan Asosiasi Perusahaan Makanan Minuman Indonesia (GAPMMI), penjualan minuman
ringan berpemanis mengalami kenaikan mencapai Rp 605 triliun pada 2010 yang sebelumnya hanya Rp 383
triliun pada 2007. Tingginya konsumsi minuman ringan berpemanis ini mungkin disebabkan oleh banyak
faktor seperti tingkat pengetahuan gizi, sikap, pengaruh teman sebaya, keluarga, media massa, dan faktor
lainnya. Penulis melalui penelitian ini ingin mengetahui gambaran konsumsi minuman ringan berpemanis
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada siswal/i SMA Negeri 1 Bekasi.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional, mengambil sebanyak 102
siswakelas X dan X| sebagai responden penelitian dengan menggunakan metode quota sampling. Setiap
responden diminta untuk mengisi sendiri (self-administered) kuesioner yang tersedia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 65,7% responden sering mengonsumsi minuman ringan berpemanis
yaitu sebanyak 30 kali perbulan. Hasil uji statistik dengan nilai p value = 0,038 (p < 0,05) menunjukkan
bahwa sikap terhadap minuman ringan berpemanis berhubungan dengan konsumsi minuman ringan
berpemanis pada remaja. Adanya upaya edukasi terkait kesehatan dan gizi yang dilakukan pihak sekolah
perlu diadakan guna meningkatkan kesadaran siswa dalam memilih makanan minuman yang lebih sehat dan
bergizi.

<hr><i>Sugar sweetened beverages is a beverage that contain the sweeteners as an ingredients in beverages.
Currently, sugar sweetened beverages has contributed as much as 9.2% of total energy intake of American
society. Research conducted Park et al (2011) of adolescents in the United States showed that 64.9% of
adolescents consume sugar sweetened beverages 1 time/day. In addition, research conducted Nurfitriani
(2011) toward a number of students showed that 56% of respondents consume sugar sweetened beverages as
much as 1-4 bottles a week.

According to the data from Gabungan Asosiasi Perusahaan Makanan Minuman Indonesia (GAPMMI), sugar
sweetened beverages sales increased to Rp 605 trillion in 2010, which was previously only Rp 383 trillion in
2007. The high consumption of sugar sweetened beverages may be caused by many factors such as level of
nutrition knowledge, attitudes, peer influence, family, mass media, and other factors. Through the study


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20315610&lokasi=lokal

authors wanted to know the description of sugar sweetened beverages consumption and factors that
influence its consumption toward students of SMAN 1 Bekasi.

This study is a quantitative study with cross-sectional design, using 102 people from tenth and eleventh
grade student as survey respondents taken by quota sampling method. Each respondent asked to fill the
guestionnaire by selfadministered way.

The results showed that 65.7% of respondents frequently consume sugar sweetened beverages as many as
30 times per month. Based on the result of statistic test (p value = 0,038) showed that attitude toward sugar
sweetened beverages seems have arelation of sugar sweetened beverages consumption in adolescents. The
educational effort related health and nutrition issue is needed to be held by the schools teachersto raise
awareness of the students in choosing nutritious foods and beverages.</i>



